
BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini dijelaskan tentang perancangan sistem yang akan dibangun.

Sistem yang akan dibangun ini diupayakan dapat bersifat seramah mungkin

dengan pengguna, dengan tujuan untuk memudahkan dalam meugoperasikan

sistem ini dan mendapatkan umpan balik yang diperlukan selama bekerja pada

sistem ini.

Perancangan perangkat lunak ini berfungsi sebagai sarana dialog antara

manusia dengan komputer, untuk menghasilkan infoimasi berdasarkan olaliau

data yang dimasukkan.

4.1 Perancangan Bagian Antarmuka

Antarmuka pengguna terbagi menjadi empat komponen : model pengguna.

bahasa perintah, umpan balik dan penampilan infoimasi.

Model pengguna merupakan model konseptual yang diinginkan oleh

pengguna dalam memanipulasi infoimasi dan proses yang diaplikasikan pada

informasi tersebut. Setelah itu diperlukan piranti untuk memanipulasi model

dengan menggunakan perintah bahasa.

Komponen berikutnya adalah umpan balik, yaitu kemampuan sebuah

program yang membantu pengguna untuk mengoperasikan program. Umpan balik

dapat berupa pesan-pesan penjelasan ataupun adanya obyek terpilih.
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Komponen terakhir adalah tampilan informasi yang digunakan untuk

menunjukkan status informasi atau program ketika pengguna melakukan suatu

tindakan.

4.1.1 Lrutan Perancangan

Perancangan sistem ini dikerjakan secara top down, dengan proses

perancangan sebagai berikut:

1. Pemilihan ragam dialog

Ragam dialog yang dipilih berupa tampilanberbasis icon.

2. Perancangan fonnat pesan

Tahap ini dilakukan perancangan tata letak tampilan dan keterangan

teksrual.

4.1.2 Perancangan ragam dialog

Perancangan ragam dialog ini digunakan srruktur pohon perintah. Cara ini

dapat memudahkan pengguna dalam mengingat perintah dengan cara

mengelompokkan perintah kedalam suatu kesatuan yang dalam waktu bersamaan

akan menyederhanakan proses pengmbilan keputusan. Struktur pohon rancangan

ragam dialog ditampilkan dalam gambar 4.1 berikut ini:
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Tampilan Awal

f
Menu utama Keluar
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Hirung Clear Plot Grafik Reset Keluar

Gambar 4.1 Rancangan ragam dialog

4.1.3 Perancangan format pesan

Perancangan fonnat pesan melibatkan perancangan tata letak tampilan dan

keterangan tekstual. Pada perancangan ini terdapa 4 rancangan tampilan yang

akan dibangun, yaitu:

4.1.3.1 Perancangan tampilan awal

Rancangan tampilan awal ditunjukkan dalam gambar 4.2 berikut ini:

JUDULPROGRAM

LOGO UII

IDENT1TAS PEMBUAT PROGRAM

MFNIMITAMA

KFIHAR

Gambar 4.2 Rancangan tampilan awal
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Pada tampilan awal ini berisi judul program dan identitas pembuat

program. Selain itu terdapat 2 tombol dikanan bawah layar tampilan yaitu tombol

menu utama dan tombol keluar. Jika memilih tombol keluar maka akan keluar dari

program. Sedangkan jika memilih tombol menu utama maka akan tampil

tampilan berikutnya berupa data masukkan dan keluaran simulasi kualitas air

sungai dengan metode Non-Konservative Transport.

4.1.3.2 Perancangan tampilan data masukkan dan keluaran

Racangan tampilan data masukkan dan keluaran ditunjukkan dalam

gambar 4.3 berikut ini:
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Simulasi pengujian Kualitas Air suneai Etengan metode Non-Conservative Transport
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Gambar 4.3 Rancangan tampilan data masukkan dan keluaran

Pada gambar 4.3 diatas, tampiian data masukkan dan keluaran terdiri dart

12 kolom edit untuk data masukkan, 1 list box untuk menampilkan data keluaran,
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1 layar koordinat untuk tampilan grafik dan 5 tombol, 5 tombol tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Tombol hitung berfimgsi untuk menampilkan hasil hitungan dari data yang

dimasukkan dalambentuk angka yangditampilkan pada listbox.

2. Tombol clear berfimgsi untuk menghapus data hasil hitungan pada list

box.

3. Tombol plot grafik berfimgsi untuk menampilkan grafik dalam bentuk 2

dimensi.

4. Tombol reset berfimgsi untuk reset semua kolom edit.

5. Tombol kefuar berfungsi untuk keluar dari program.

Tombol edit dibagi menjai 4 kategori yaitu •.

1. Kolom edit Input Awalyang terdiri dari 3 masukkan

a. Kolom editjarak adalah kolom untuk memasukkan nilai jarak awal

b. Kolom edit volume aliran adalah kolom untuk memasukkan nilai

volume(debit) aliranyang masukke sungai

c. Kolom edit konsentrasi adalah kolom untuk memasukkan nilai

konsentrasi awal

2. Kolom edit Cairan buangan

a. Kolom edit arus limpahan adalah kolom untuk memasukkan nilai dari

ants limpahan

h. Kolom edit konsentrasi limpahan adalah kolom untuk memasukkan

nilai konsentrasi limpahan

3. Kolomedit Material buangan (material yang masukke sungai)
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a. Kolom edit jumlah material adalah kolom untuk memasukkan nilai dari

jumlah material yang mengikuti arus.

4. Kolom Benlangan

a. Kolom edit panjang bidang adalah kolom untuk memasukkan nilai dari

panjang bidang sungai.

b. Kolom edit input cabang samping adalah kolom untuk memasukkan

nilai masukkan dari siuigai-sungai kecil (cabang samping).

c. Kolom edit inflow concentration adalah kolom untuk memasukkan

nilai konsentrasi.

d. Kolom edit kecepatan adalah kolom untuk memasukkan nilai

kecepatan arus.

e. Kolom edit koofesien penyebaran adalah kolom untuk memasukkan

nilai dari koofesien penyebaran,

f. Kolom edit reaksi rata-rata adalah kolom untuk memasukkan nilai

reaksi rata-rata.

4.1.4 Diagram Alir Tampilan Awal Program (flow chart)

Diagram alir (flow chart) merupakan bagan dengan symbol-simbol

tertentu yang menggambarkan urutan prosedur-prosedur atau kegiatan yang ada di

dalam sistem. Pada tahap perancangan sistem pertggunaan simbol-simbol tersebut

sangat membantu dalam komiimkasi dengan pemakai sistem untuk memahami

secara logika. Dengan menggunakan diagram alir (flow chart) ini akan

memungkmkan penggambaran sistem secara keseluruhan dari masuknya data
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hingga hasil yang diinginkan. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh diagram alir

(flow chart) seperti yang ditunjukkan dalam gambar 4.4

(^ FNin j4



4.2 Algoritma Perograman
Sebelum suatu program dibuat atau disusun, maka terlcbih dahulu disusun

sebuah prosedur untuk mempennudah pembuatan program. Prosedur adalah

suatu rancangan untuk memecahkan masalah atau tugas yang rind, tepat, setahap

demi setahap dan terorganisir. Prosedur yang digunakan untuk menyusun program

ini adalah sebagai berikut :

1. Masukan semua data yang diperlukan

2. Tetapkan jarak awal, pemberhentian awal dan konsentrasi awal.

3. Hitung nilai konsentrasi penyebaran polutan

4. Petakan koordinat (x, y)

4.2.1 Prosedur untuk perhitungan Cairan Pembuangan

Prosedur yang digunakan untuk menyusun program perhitungan cairan

buangan adalah ;

Qi- carusiimpah;

C;— ekonsiimpah;

if is nan (QI) or is nan (Cd)

Msgbox(xNiiai yang dimasukkan tidak

valid','Pcrhatian');

E.i se

X=d a t a X; Q- d a La Q; C=da t a C;

C-{QiC+0+Ci) / (Q+Qi) ;

G=Q--iQi;

Pri ntf(X) ;

u j. ^ II L j. \ ^ j ,

i llIlLi I, L- / /
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4.2.2 Prosedur untuk perhitungan IVfaterial Buangan

Prosedur yang digunakan untuk menyusun program perhitungan material

buangan adalah :

L"= el urrunar. ria i ;

If isnan (E,)

Msbox( *NiI ai yanq dimasukkan zidak

vaiid','Perha t i an' ) ;

Else

X-dakaX; Q-daf.aQ; OdataC;

C-C+L/Q;

Printf(X);

Printf(Q);

L'TIHI I i, O y i

4.2.3 Prosedur untuk perhitungan Bentangan

Prosedur yang digunakan untuk menyusun program perhitungan bentangan

adalah :

Xi- epibidang;

Qi" ecabsamping;

Ci= einccr.cen;

i)~ ekoefpenycb;

V— ekece p stan;

K^ ereaksirt2;

if isnan(Xi) or is nan (Q,) or isnan (CJ or isnan (v) or

isna n (K) o r is na n (D)

Pisbox ( 'Nilai yang dimasui-ikan t idak

valid','Perhati an' ) ;

Else If V-0 or K= 0
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